
 
 

 

ABSTRAK  

 

Erly Karonia Ill Crysna Paramita 

Perencanaan Dan Perancangan Spasial Kawasan Tepi Sungai Kalimas Sebagai Kawasan 

Wisata Heritage Dan Pelestarian Situs Kota Tua Surabaya. Studi Kasus : Koridor Kalimas 

Ruas Jembatan Petekan – Ruas Jembatan Merah. 

Keberadaan perkampungan di Kota Surabaya berawal dari keberadaan Sungai Kalimas 

yang menjadi gerbang pembuka akses lintas daerah dan lintas negara, menjadikan para pendatang 

etnis Arab dan Cina bermukim di sepanjang tepian sungai. Sungai Kalimas mulai berkembang di 

bawah penjajahan kolonial Belanda dengan dibangunnya sarana dan prasarana industry modern 

mencakup pembangunan dermaga, pergudangan dan mesin – mesin crane untuk mempermudah 

mobilitas angkutan manusia dan pengumpulan hasil perkebunan. Perkembangan industry modern 

di tepi Sungai Kalimas pada era colonial membawa dampak perubahan wajah Kota Surabaya di 

tepian sungainya. Banyak bangunan didirikan sebagai perkampungan bermukim para pendatang 

dengan style arsitektural Arab dan Cina yang berasimilasi dengan venakular tropis setempat yang 

berorientasi menghadap ke Sungai Kalimas. Spirit of place koridor ruas Jembatan Petekan sampai 

dengan ruas Jembatan Merah ini lah yang menjadikan kawasan dikenal dengan Kota Pelabuhan 

Tua Soerabadja dengan landmark iconic Menara Syah Bandar.  

Nilai – nilai kearifan local wajah tepi Sungai Kalimas yang mulai memudar seiring dengan 

rendahnya peran aktif dan partisipasi masyarakat terhadap kekuatan keindahan tepian sungainya, 

mengakibatkan penurunan vitalitas kawasan. Wajah kawasan tepi Sungai Kalimas koridor ruas 

Jembatan Petekan sampai dengan ruas Jembatan Merah menjadi kumuh dengan adanya 

permukiman illegal yang merusak bangunan – bangunan masa lampau. Tata infrastruktur yang 

buruk turut memicu kesan buruk pada tepi Sungai Kalimas. 
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Dengan melihat peluang positif kawasan tepi Sungai Kalimas koridor ruas Jembatan 

Petekan sampai dengan ruas Jembatan Merah, maka upaya menghidupkan kembali spirit of place 

kawasan sebagai destinasi wisata heritage yang berbasis peran serta masyarakat. Untuk 

melestarikan keberadaan dan kelangsungan bangunan – bangunan kuno, dapat dilakukan dengan 

memberikan interaksi antara sungai dengan tepiannya guna memvisualisasikan kekayaan heritage 

yang ada di tepi sungai. Sebagai daya tarik utama eksplorasi heritage maka dibutuhkan kerja sama 

berbagai pihak terutama masyarakat yang berada didalam kawasan untuk ambil bagian ikut dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan kawasan tersebut. 

Kata kunci: waterfront heritage, wisata sejarah, preservasi, kota pelabuhan tua Surabaya. 
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